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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku ini vyang berjudul "STRATEGI JITU
PENGEMBANGAN KOPERASI SYARIAH DI KALIMANTAN SELATAN PADA ERA
DIGITAL" dapat terselesaikan dan berhasil diterbitkan.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan dan
pengembangan koperasi syariah. Di Kalimantan Selatan, yang memiliki
potensi besar dalam sektor ekonomi syariah, penerapan strategi digital dapat
menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan daya saing
koperasi syariah. Buku ini diharapkan mampu memberikan pencerahan
mengenai berbagai strategi yang dapat diterapkan untuk memaksimalkan
potensi koperasi syariah dalam menghadapi tantangan dan peluang di era
digital.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, oleh karena
itu, kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca sangat kami harapkan
untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat dan kontribusi nyata bagi pengembangan koperasi syariah di
Indonesia, khususnya di Kalimantan Selatan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan petunjuk dan ridha-Nya kepada kita semua. Aamiin.

Penulis
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POTENSI KOPERASI SYARIAH
DI KALIMANTAN SELATAN

Sebagai salah satu provinsi yang berada di wilayah Kalimantan,
kemampuan koperasi dalam menghasilkan pendapatan menunjukkan bahwa
Provinsi Kalimantan Selatan berada diurutan pertama dibandingkan empat

provinsi lainnya.

Sisa hasil usaha (Rp juta tahun”)

140,000
119415
120,000 ,‘. g 115077 113535
100,000 A
2
$0.000
60.000 A 54.699
% %
200 0094, N
%%
20.000 § 11618
Al NN
% B8

Kalimantan Selatan Kalimantan Timur Kalimantan Barat Kalimantan Tengah Kalimantan Utara  Provins

Gambar 1.1 Rata-rata SHU koperasi di Kalimantan

Gambar tersebut menunjukkan bahwa kemampuan koperasi yang
berkembang di Provinsi Kalimantan Selatan dalam menghasilkan pendapatan
sangatlah tinggi.

Perkembangan pesat yang dialami perbankan syariah secara tidak
langsung juga berdampak terhadap terbentuknya koperasi yang menganut
sistem syariah. Mengingat warga Kalimantan Selatan mayoritas memeluk
agama Islam, pilihan koperasi berbasis syariah menjadi daya tarik tersendiri.

Perlunya penegakan syariat Islam di masyarakat juga merupakan salah
satu faktor penentu keberlangsungan dan perkembangan koperasi syariah.
Dalam prinsip operasionalnya, secara menyeluruh koperasi syariah
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KONSEP SEPUTAR DIGITALISASI
MANAJEMEN KOPERASI SYARIAH

A. MANAJEMEN

Manajemen berasal dari dua kata yaitu “manus” dan “agree” vyaitu
sebuah penangan dalam organisasi (Usman, 2006) penanganan manajemen
tidak lepas dengan istilah subjek manajemen yang disebut dengan manajer
atau orang yang menjalankan manajemen. Kata manager berawal dari kata to
manage atau management yang berarti mengerjakan manajemen. (John M.
Echols dan Hasan Shadily, 1996)

Manajemen menurut Schoderberk, Coesir, dan Aplin ialah management a
process achieving organizational goals through others (Schoderberk, P.P.
Coesir, 1998) yang memiliki arti proses untuk mencapai tujuan berdasarkan
kerjasama dari beberapa pihak. Sedangkan menurut George R. Terry ialah
“Management is distinct process consisting of planning, organizing, actuating
and controlling performed to determine and accomplish stated objectivitas by
the use of human beings and other resources” atau suatu proses yang di mulai
dari perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengevaluasian untuk
tujuan dalam menentukan dan mencapai sesuatu.

Dari beberapa pendapat ahli manajemen disimpulkan bahwa hasil yang
efisien dan efektif berasal dari langkah dan tujuan yang baik dengan
menjalankan dari fungsi manajemen. Fungsi manajemen diawali dengan
langkah perencanaan, pengorganisasian, pengkontrolan dan pengevaluasian
dengan menjalankan manajemen strategi yang diperlukan.

Kata strategi berasal dari kata “strategic” yaitu artinya siasat atau ilmu
siasat. Secara istilah strategi adalah sebuah perencanaan yang dapat
dilakukan dengan teliti hingga dapat tepat sasaran atau tujuan. Strategi juga
dikenal sebagai sebuah perencanaan yang memiliki sifat terus menerus dapat
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KOPERASI SYARIAH
DI KALIMANTAN SELATAN

Pada kajian ini terdapat beberapa lokasi koperasi syariah yang akan
dipaparkan. Menurut penulis, wilayah Kalimantan Selatan dapat terwakilkan
dengan beberapa lokasi yang dipilih. Lokasi tersebut adalah Kabupaten/Kota
yang terdapat koperasi syariah dan memenuhi kriteria sebagai koperasi
dengan kategori sehat. Terdapat sembilan Koperasi Syariah yang memenuhi
kriteria ini. Sembilan Koperasi syariah ini tersebar di lima kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Selatan.

Kalimantan Selatan merupakan salah satu Provinsi yang berada di pulau
Kalimantan, Indonesia. Sejak 16 Maret 2022, ibu kota provinsi Kalimantan
Selatan menjadi Kota Banjarbaru menggantikan Kota Banjarmasin. Provinsi ini
merupakan rumah bagi etnis Banjar dan memiliki luas 38.744,00 km? dengan
populasi pada tahun 2023 berjumlah 4.205.816 jiwa (Badan Pusat Statistik
Provinsi Kalimantan Selatan, t.t.), dan wilayah administrasi terbagi menjadi
11 kabupaten dan 2 kota. Islam adalah agama mayoritas yang dianut sekitar
97% masyarakat Kalimantan Selatan. Agama Islam memberi pengaruh kuat
pada kebudayaan masyarakat Banjar. (Wikipedia Kalimantan Selatan, 2023)

Berikut daftar Koperasi Syariah yang akan dibahas dalam tulisan ini:

Tabel 2. Daftar Koperasi Syariah
di Kalimantan Selatan berdasarkan Lokasi

No Kabupaten/Kota Nama Koperasi
1 Banjarmasin 1. Koperasi Konsumen Syariah Ar-
Rahmah

2. KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera
Cabang Banjarmasin

2 Banjarbaru 1. BMT Usaha Gabungan Terpadu
(UGT) Nusantara
2. KSPPS BMT Amanah Citra



https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjarbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjarmasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Banjar
https://id.wikipedia.org/wiki/2023
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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POTRET MANAIJERIAL KOPERASI
SYARIAH DI KALIMANTAN SELATAN

A. KOPERASI KONSUMEN SYARIAH AR RAHMAH

Koperasi Konsumen Syariah Arrahmah merupakan jenis koperasi
konsumen vyaitu koperasi yang menjalankan kegiatan jual beli kredit untuk
para anggotanya sendiri. Maka kegiatan awal yang dilaksanakan koperasi
konsumen syariah arrahmah Banjarmasin ini adalah mengelola jenis usaha
yang bersifat penjualan barang dengan angsuran. Dengan berlandaskan
transaksi kredit harus diatur agar sesuai syariah berlandaskan Qur'an &
Sunnah yang shahih.

Koperasi lokal yang mulai Go Digital ini akan menambah daftar lembaga
keuangan syariah nasional yang mampu menjadi solusi dari transaksi bebas
riba bagi umat Islam. Legalitas koperasi Arrahmah:
No. 06/BH/XIX/111/2016 Ketetapan Atas Nama MENTERI NEGARA KOPERASI
DAN UKM yang di wakili dan ditandatangani Gubernur Kalimantan Selatan H.
SAHBIRIN NOOR, tgl 28 Maret 2016.

Dalam operasionalnya, Koperasi Konsumen Syariah Arrahmah memakai
sistem bagi hasil berdasarkan syari’ah dibawah bimbingan asatidz
berdasarkan Qur’an dan Hadist shahih dengan pemahaman salafus shalih.
Adapun bentuk manajemen koperasi dalam memaksimalkan pelayanan
kepada anggota yaitu dengan menghadirkan pilihan produk serta informasi
keanggotaan yang bisa diakses dengan mudah. Sebagaimana komitmen
koperasi konsumen arrahmah untuk berkembang menjadi koperasi modern.
Komitmen ini juga terlihat dari laman website yang mana dari tampilan utama
menunjukkan “Satu Dasawarsa Go Digital” serta fitur dan informasi produk
maupun form keanggotaan baru.
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PROBLEMATIKA KOPERASI
SYARIAH DI KALIMANTAN SELATAN

A. PERSOALAN INTERNAL KOPERASI SYARIAH

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa pengelola
koperasi syariah di Kalimantan Selatan. Secara garis besar terdapat persoalan
internal dan eksternal yang menjadi problematika Koperasi Syariah era digital.
Berikut rincian permasalahan tersebut:
1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Pertumbuhan kooperasi syariah harus pula diikuti dengan ketersediaan
sumber daya manusia yang berkompeten. Sumber daya manusia merupakan
faktor utama yang memiliki peran penting dalam perkembangan suatu
lembaga. Ini tentunya menjadi sangat penting untuk pengembangan lembaga,
karena orang-orang yang terlibat harus memiliki keterampilan dan
kemampuan untuk menjawab tantangan perkembangan teknologi informasi
di era digital. Keterbatasan SDM dalam tulisan ini dimaknai beragam oleh
masing-masing koperasi. Namun, hal mendasar terkait keterbatasan SDM
dimaknai tidak hanya meliputi kuantitas saja akan tetapi secara kualitas.

Keterbatasan SDM secara kuantitas diakui oleh beberapa Koperasi
Syariah. Keterbatasan SDM di Koperasi Konsumen Syariah Ar-Rahmah dalam
ranah kuantitas, yaitu terbatasnya jumlah pengelola yang melayani anggota
dalam penyaluran pembiayaan. Hal senada juga terjadi di KSPPS BMT
Amanah Citra dimana terbatasnya SDM secara kuantitas untuk melayani
anggota dalam penyaluran pembiayaan. Begitu juga yang terjadi di Koperasi
Serba Usaha (KSU) Khairul Ikhwan Martapura, BMT Al Karomah Martapura,
BMT Khairul Amin Martapura, dan KSPPS BMT Amanah Citra, Koperasi
Syariah Sewarga Kandangan, dan Koperasi Syariah Tabalong Bersinar
Bauntung (KSTBB).
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KEKURANGAN DAN KELEBIHAN

KOPERASI SYARIAH DI KALIMANTAN SELATAN

Manajemen Strategis Koperasi Syariah di Kalimantan Selatan pada era

digital dapat dilihat melalui analisis SWOT. Dari hasil pemetaan diadakan

analisis lingkungan koperasi syariah era digital. Ini dilakukan dengan

menganalisis keseluruhan mengenai lingkungan baik lingkungan eksternal

maupun internal guna menyusun strategi. Maka dapat diketahui Strength

(kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities (kesempatan) dan Threats

(ancaman). Lingkungan internal adalah kekuatan (strength) dan kelemahan

(weakness), sedangkan lingkungan adalah kesempatan (opportunities) dan

ancaman (threats).

a. Analisis SWOT Koperasi Konsumen Syariah Ar-Rahmah
1) Kekuatan

Produk yang ditawarkan terfokus sehingga mampu berkembang
dan menjadi identitas sebagai koperasi konsumen yaitu produk
untuk pembiayaan konsumen yang menjalankan kegiatan jual beli
kredit untuk para anggotanya sendiri dengan mengusung konsep
Syariah.

Tersedianya layanan digital dan ketersediaan informasi yang
mudah diakses

Setiap produk yang ditawarkan adalah produk yang paling banyak
diminati masyarakat.

Koperasi yang memiliki konsep go digital serta memberikan
contoh operasional berbasis syariah yang sesuai tuntutan zaman
Transparan dalam pelaporan karena anggota dapat mengakses
informasi dengan mudah melalui akun masing-masing.

Untuk menjangkau anggota yang lebih luas, Koperasi Konsumen
Syariah Arrahmah memiliki satu kantor Pusat di Kota Banjarmasin,



7

SOLUSI PENGEMBANGAN KOPERASI SYARIAH
DI KALIMANTAN SELATAN PADA ERA DIGITAL

Berdasarkan hasil pemetaan pada Bab sebelumnya dapat diketahui
analisis SWOT pada koperasi syariah era digital secara keseluruhan.
Lingkungan internal adalah kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness),
sedangkan lingkungan eksternal adalah kesempatan (opportunities) dan

ancaman (threats) yang digambarkan sebagai berikut:

Tabel 6. SWOT Analisis Koperasi Syariah di Kalimantan Selatan

Strength (kekuatan)

1) Konsep syariah yang menjadi
core value, sehingga membantu
masyarakat Kalimantan Selatan
agar terlepas dari jeratan para
rentenir. 2) Kesadaran masyarakat
Kalimantan Selatan yang mayoritas
muslim dan berkeinginan
melakukan transaksi yang sesuai
syariat. 3) Variasi akad dan produk
yang ditawarkan Koperasi Syariah
yang disesuaikan
kebutuhan

pengurus dan pengelola, sebagian

dengan
masyarakat. 4)

besar setuju dengan mengadopsi
dan menerapkan teknologi digital
dalam operasional koperasi
syariahnya. 5) Beberapa koperasi

syariah memiliki citra kelembagaan

Weakness (kelemahan)

1) Sistem lama (cara manual)
terkait
yang tidak lagi efisien atau efektif

penggunaan teknologi
dalam era digital. 2) Sistem lama
ini dapat memperlambat inisiatif

digital
Koperasi

transformasi dan

menyulitkan Syariah
untuk mengimbangi pesaing. 3)
Kurangnya keahlian pengelola,
pengurus, dan anggota Koperasi
Syariah  dalam  pemanfaatan
teknologi digital. Tanpa skill yang
mumpuni, Koperasi Syariah
mungkin kesulitan menjalankan
transformasi

strategi digitalnya

secara efektif. 4) Budaya atau
yang
perubahan

pola pikir dari anggota,

mungkin  menolak
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